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ABSTRAK

Peranan Bimbingan dan Konseling adalah satu ldnd&am menangani masalah
salah laku atau disiplin pelajar yang kian menutian membahayakan Negara.
Pendekatan melalui bimbingan dan konseling ada#dn jyang terbaik mengatasi isu
buli di sekolah. Dalam proses bimbingan dan kongelia tidak menentukan sebarang
arahan atau rancangan supaya seseorang itu b&ratala membuat keputusan. Tetapi
perubahan adalah berdasarkan pada ketabahan ldjargersebut untuk berubah kerana
ia bersifat sukarela.

Metode lokasi penelitian dilakukan adalah di selkdié&enengah Batu 17 Padang
Lumat, Guar Chempedak, Kedah Darul Aman dan Pem#éisijuk kepada kes-kes buli
yang berlaku di sekolah tersebut sepanjang tahur0.28ubjek dan Objek dalam

penelitian ini adalah konselor dan pelajar yang pwemgai laporan kes buli tahun 2010.
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BAB 1
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Dunia pendidikan semakin hari bertamkampleks. Hampir setiap hari terdapat
berita berkaitan pendidikan sama ada daripada adipgKin atau salah laku, buli, soal
akademik , kokurikulum dan bermacam-macam lagi. y@&mnnya dalam masyarakat
kita pada hari ini, khususnya para remaja begitarsm dengan kejadian buli khususnya
pelajar sekolah. Lihat sajalah beberapa kejadiag ye@lah berlaku sebelum ini.

Perubahan-perubahan yang telah banyak terjadi psdgyarakat, baik itu

perubahan jasmani ataupun rohani, mengakibatkancuinya layanan konseling dan
bimbingan sebagai suatu aktivitas yang dapat makaetr kondisi seseorang dalam
menangani permasalahan yang ada. Dan juga dapagisinkekosongan bentuk layanan
tradisional yang wujud dalam masyarakat tersebualawpun tradisi mendapatkan
nasehat bukanlah hal baru, tetapi bentuk dan cgaakelah berubah. Konseling dan
bimbingan bukan saja diperkenalkan dan dilaksandkaekolah-sekolah dan perguruan
tinggi, tetapi juga di lembaga-lembaga sosial Iginseperti: rumah sakit, pusat-pusat
rehabilitasi dan perusahaan. Lembaga ini baik @vabanaungan pemerintah maupun
bersifat swasta.

Konseling adalah serangkai hubungan langsung dendasdu yang bertujuan untuk
membantu klien dalam merubah sikap dan tingkahnigikMcleod, 2006:5-7) Kata
Konseling mencakup kerja dengan banyak orang ddaurgan yang mungkin saja
bersifat pengembangan diri, dukungan terhadap skrigsikoterapis, bimbingan atau
pemecahan masalah. Tugas konseling adalah memmb&ekampatan kepada klien untuk
mengeksplorasi dan menjelaskan cara hidup lebih uaskan dan cerdas dalam
menghadapi sesuatu. (Sukardi, 1995:5)

Konseling ini sifatnya teratur, formal dan sofisti®leh sebab itu konseling ini
memerlukan pendekatan dan sikap yang berbeda demaggriterdapat dalam masyarakat

secara tradisional. ( Othman, 2000 : 6). Konsetmggupakan satu proses hubungan yang



terjadi secara langsung antara seorang konsel@ pasfessional dengan seorang yang
memerlukan bantuan (klien) sehingga terjadi hubongeainsanan di mana terjadi
pengeksplorasian potensi diri klien untuk mengergkan kembali segala sumber yang
muncul dari dalam diri seseorang untuk menerimaekatan dan bertanggung jawab
pada diri sendiri untuk mendapatkan keredhaan AMHA (Ishamudin, 2000 : 109).
Dalam Islam, konseling adalah salah satu dari lgaibaugas manusia dalam membina
dan membentuk manusia yang ideal. Bahkan bisaadi&atbahwa konseling merupakan
amanat yang diberikan Allah kepada semua Rasul rddn-Nya. Dengan amanat
konseling inilah, maka mereka menjadi demikian dega dan bermanfaat bagi manusia
baik dalam urusan agama, dunia, pemenuhan kebytpearecahan masalah dan hal-hal
yang lainnya (Musfir, 2005: 13).

Konseling sangat dibutuhkan dalam masyarakat HKital ini terbukti dengan
banyaknya masyarakat meminta pertolongan atau rhéme tenaga konseling,
terutama di sekolah menengah dan atas. Merekadalala orang-orang yang sedang
beranjak dewasa, banyak sekali kenakalan yanglieajgara sesame mereka. Keadaan
para pelajar sangat memprihatinkan, karena di@ipaberbagai tekanan yang datang
dari berbagi aspek, seperti tekanan ekonomi, tekpaeasaan, tekanan keluarga, ataupun
tekanan emosi lainnya. Semua keadaan ini memerlyehatian yang serius dan
bimbingan serta kerjasama dari berbagai pihakiaera tenaga konselor yang bekerja di
sekolah tersebut.

Kenyataan di atas adalah salah satu daripada bamyakakhbar mengenai samseng
dan buli yang berleluasa di sekolah-sekolah khasekalah menengah di Negara kita,
Malaysia. Kisah pelajar tersebut yang dibelasahnggh mati pada 24 mac 2004
memenuhi dada-dada akhbar dan dipandang seriuseteta pihak sehinggan Menteri
Pelajaran mengisytiharkan “Perangi Samseng SeKdalcara habis-habisan (Utusan
Malaysia, 2004)

Antara tajuk-tajuk lain dalam akhbar meragdyuli adalah seperti berikut:

1. Kes buli membimbangkan.
2. Kesungguhan basmi samseng di asrama.



N o 0o &~

Society needs to take lead in fight against schimdénce.
Gansterisme di sekolah.

Ministry opens hotline on gansterism.

Amaran Menteri.

All must help curb bullying.

Fenomena buli membuli dalam masyarakat Madatidak seharusnya terjadi. Buli
yang dimaksudkan adalah perbuatan mengasari oramg mah dengan tujuan atau
maksud untuk menunjukkan kekuatan masaing-masgmgd?tian buli banyak dan tidak
ada satu secara agresif dan sikap agresif ini lmblekukan secara direct (langsung) atau
indirect (tidak langsung).

Buli ini ada berbagai jenis dan begbegesuai Negara masing-masing.
Kebanyakan kan kes buli ini berlaku di padang perarmg terutama di sekolah rendah,
yaitu sebanyak 80 persen dalam satu penelitianudirAlia Barat, manakala di sekolah
menengah ia sering terjadi di dalam bilik darjabdi8it kes buli berlaku semasa pergi
dan balik sekolah. Olweus (1993:12 ) melaporkan #iuNorway berlaku pada waktu
istirahat pada saat jam sekolah.

Daripada tinjauan yang dibuat oletadRes Digest di berapa Bandar raya Asia,
sebanyak 60 persen menyetujui bahwa buli merupg@eakara yang amat serius di
sekolah menengah. Di Manila, setiap empat orangneragatakan yang kes buli terjadi
di sekolah anak mereka pada tahun lepas. Jumladatah dua kali ganda daripada apa
yang berlaku di Singapura dan Kuala Lumpur.

Di Malaysia, seperti yang dilaporkdalam akhbar-akhbar tempatan, kes buli
ini adalah serius dan masih meningkat. Daripadeelgem yang dibuat oleh Noran
Fauziah et.al (2002:23) bilik darjah merupakan teimyang paling mudah berlakunya
buli. Masalah ini amat membimbangkan karena ia neghdambaran yang bilik darjah
kini tidak bias lagi untuk dipergunakan untuk paiaPerbuatan buli ini berlaku sebelum
guru memasuki kelas atau pergantian mata pelaj&elain daripada itu kesempatan
yang dipergunakan oleh pelajar untuk mberbuat jdegtada temannyapada waktu

pelajar pulang dari sekolah. Begitu juga tempatp@ntertentu dalam kawasan sekolah.



Banyak sekali kesempatan para pelajar yang tidakipuoayai akhlak mulia untuk
berbuat tidak baik kepada pelajar yang lainnya.

Apakah yang menyebabkan remajalabkoi menjadi semakin liar, ganas dan
tak karuan sehingga sanggup membuat pelajar yangdeaniaya, dan terluka , dan
terkadang sanggup membunuh rekan sendiri. Siapakaty perlu dipersalahkan
masyarakat, guru atau orang tua? Menurut Profedoeu3 dari Bergen University,
Norway yaitu hasil laporan dalam penelitian buliddinia, sekiranya kes buli berlaku
dalam lingkungan 10-15 persen ia dianggap serRattg¢rson 1982;23) mengatakan
bahawa sikap anak-anak dan persekitaran keluang@ gastruktif ini tidak mungkin
boleh dipulihkan jika mereka tidak mendapat bantutmipada pihak-pihak yang
bertanggungjawab.

Kamal Abdul Mnaf (2000:20) menggunakan tiga pentlekauntuk mengatasi
masalah buli yaitu; Pendekatan moral, Pendekatatangiundang dan Pendekatan
kemanusiaan.

1) Pendekatan Moral

Pendekatan ini adalah berdasarkan pelajar-pelaganatuhi semua peraturan dan
nilai yang ditetapkan di sekolah. Secara unggutipkatan ini menegaskan semua salah
laku dan pembuli akan dikenakan tindakan serius.

2) Pendekatan Undang-undang

Pendekatan ini adalah berdasarkan kepada perattmanundang-undang yang
ditetapkan dalam Ordinan Pelajaran dan melalui IRieke Ikhtisas Kementerian
Pelajaran atau peraturan sekolah itru sendiri. tB@mperaturan ini hendaklah
disampaikan kepada pelajar-pelajar melalui bukiangelndang sekolah.

3) Pendekatan Kemanusiaan

Pendekatan ini lebih bersifat kemanusiaan dan tidaketapkan peraturan atau
undang-undang mana yang perlu dipakai. la merupaedn pendekatan di mana
pembuli itu dipanggil oleh guru disiplin atau guwnselor dan diadakan pembincangan

tertutup untuk mendengar alasan, perasaan dan timotEkan pembuli. Di samping itu



guru sebgai penasihat atau mentor menggunakan keadesupaya dapaty mengubah
tingkah laku pelajar atau mengubah perasaan atagubeh pemikiran kearah kebaikan.

Di Negara Malaysia, pendekatan keagamaan telamdian untuk mengatasi
masalah disiplin dengan tujuan untuk meningkatkacekmelangan akademik sekolah.
Oleh sebab itu segala usaha perlu dilaksanakan médjar-pelajar yang berada di
institusi yang kecil dan terkawal yaitu sekolalur@konseling bisa banyak memberikan
bimbingan kepada para pelajar yang berbuat tidakasedengan hokum agama. Juga
diberikan arahan yang positif yaitu dengan mengalajar dalam berbagai kegiatan
yang ada di sekolah. (Noran Fauziah Yaakub, 1999:15

Kenakalan para pelajar yang terjadi ekdah Menengah Batu 17 Padang Lumat,
Kedah Darul Aman ini menunjukkan bahwa masalah @uekolah merupakan antara
kenakalan yang semakin meningkat di kalangan pel8ali ini merupakan masalah
yang harus diselesaikan karena semakin lama keamalgahg terjadi di kalangan remaja
ini semakin meningkat.

Datuk Hishamudin Tun Hussein juga seKdlenteri Pelajaran Malaysia telah
mengumumankan “Kementerian Pelajaran hari ini nssidjarkan perang terhadap
gejala samseng dan buli di sekolah dengan menuhupkaukan petugas khas bagi
membanteraskan masalah itu hingga ke akar umbi’suk&m petugas khas yang
dimaksudkan disini ialah Konselor.

Menurut Krumboltz (1965:50), konseliredah apa saja aktivitas yang beretika
yang dilakukan oleh konselor dalam usaha untuk naemobklien menunjukkan tingkah
laku yang mendorong kepada penyelesaian masakah Kendekatan melalui bimbingan
dan konseliung adalah jalan terbaik mengatasi isli & sekolah. Dalam proses
bimbinan dan konseling , ia tidak menentukan selgpeErahan atau rancangan supaya
seseorang itu bertindak atau membuat keputusaapiTeérubahan adalah berdasarkan
pada ketabahan diri peljar tersebut untruk berddeafina ia bersifat sukarela,

Di Malaysia, walaupun kita banyak miagg dan menerap nilai-nilai Barat

dalam perkhidmatan bimbingan dan konseling, namagi lonselor-konselor Islam



perlu juga memahami unsure-unsur, nilai, penyed@saillan bimbingan menurut
pendekatan pendidikan Islam dalam bidang tersebut.

Mengikut ajaran Islam, kaedah ini adalah suatalamasas yang perlu dipergunakan
dalam perhubungan sesame manusia. Amalan nasilmasinati dan menjauhi tindakan
yang bertentangan denagan ajaran agama Islam rRarupsas dalam didikan Islam.
Konseling sangat berkaitan dengan spiritual malsapldh ilmu Islam yang banyak
berperanan menyelesaikan isu ini adalah tasauf.

Institusi pendidikan bukan hanya tempat mengajau ahemberikan berbagai
mata pelajaran kepada para pelajar, tetapi ia jugaupakan suatu lembaga pendidikan.
Suatu lembaga pendidikan adalah lembaga pembingaksiah ( pribadi ) atau
keperibadian bagi para pelajar. Karena pendidikasendiri berusaha untuk membentuk
atau membina syakhsiah ( pribadi ) seseorang. Dpltases pendidikan, harus diberikan
contoh teladan pengajaran atau memberikan motdasikebiasaan — kebiasaan yang
baik. Dengan demikian pendidikan merupakan suatsgs dalam usaha membentuk
pribadi seseorang kearah pencapaian manusia sgatuhsehingga ia dapat melakukan
peranannya dalam kehidupan secara fungsional danalp

Dengan demikian pendidikan pada dasarnya menoloagusin agar dapat
menunjukkan eksistensi secara fungsional. Pelaggama adalah bertujuan membentuk
kepribadian manusia menjadi insan yang sempurnaisdsengan yang dikehendaki oleh
Allah dalam firmannya di dalam surah at-tin : Kdadnya : “Sesungguhnya kami telah
menciptakan manusia dengan sebaik-baik kejadiaQ:S. at-Tin ; 4)

Tanpa ajaran agama di dalam pendidikan seseorai@ manusia itu akan hidup
lebih terarah kepada kehidupan meterialis atawgis] sehingga sangat mementingkan
pemenuhan kehendak emosi dan hawa nafsu, maka imainuakan menjadi seburuk-
buruk kejadian. Firman Allah di dalam surah at-tiMaksudnya : “ kemudian kami
kembalikanya ke tempat yang serendah-rendahnyekaé “.( Q.S.at-Tin : 5) Berbagai
pendapat telah dikemukakan oleh para ahli, bahv@apan agama khususnya Islam
adalah asas pembentukan moral dan etika sesedranga pelajaran agama, seseorang

akan tampil sebagai manusia terkenal, kaya, mengpuyapatan yang tinggi namun



akhlak dan etikanya sangat buruk, malah dapat megapehi orang lain disebabkan oleh
kekuasaan dan kekayaannya itu.

Akibatnya keruntuhan akhlak berjangkit kepada kesélan masyarakat, dan
mempengaruhi negara dan antarabangsa. Baik buruses@orag manusia itu sangat
terletak pada jiwa atau mentalnya, karena jiwalahgymengatur, mengendalikan dan
menggerakkan manusia itu dalam melakukan sesuatakaMpembinaan manusia
termasuk para pelajar dahulu, masa kini dan maaa @&tang haruslah dilakukan dengan
pembinaan jiwa dan mentalnya. Dalam Islam sejakl aaelah merumuskan bahwa
pembinaan manusia pada hakikatnya adalah pembentyikea, yaitu dengan
menanamkan keyakinan kepada tuhan yang Maha Esd&éari kiamat, kepada adanya
jiwa, dan mati yang merupakan pemisah antara jiaa lladan. Firman Allah dalam
surah abasa : Maksudnya :pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari
ibubapanya, dari isteri dan anak-anaknya, setia@ny dari mereka pada hari itu
mempunyai urusan yang cukoenyibukkan( Q.S.abasa : 34-37)

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa pada suatuinaati manusia akan berpisah
dengan orang-orang yang dicintai seperti ibu dam agakak dan adik, sanak saudara dan
sebagainya. Oleh karena itu, setiap manusia harsgmlu membekali dirinya dengan
pelajaran-pelajaran agama, karena hanya denganadgnsebutlah manusia dapat hidup
bahagia di dunia dan akhirat. Pelajaran agama nmgrsadah diajarkan di berbagai
sekolah, baik ditingkat rendah, menengah maupwgkainpengajian tinggi di Malaysia
ini.

Pelajaran agama merupakan salah satu mata pelajang penting yang diambil
setiap pelajar, mahasiswa dan siswi di berbagablakkdan pengajian tinggi. Namun
dalam realitasnya pelajaran agama yang diajarkdalunéembaga pendidikan tersebut,
nampaknya belum tercapai sebagaimana yang diharaplenyataan masih ramai di
antara pelajar yang mempunyai tingkahlaku yangkrusaup yang tidak menentu dan
tidak kurang juga daripada mereka terlibat dengaalan-amalan yang tidak normal,
seperti penagihan dadah ( narkoba ), perzinaamgte@sme, permerkosaan, pembunuhan

dan sebagainya.



Dari uraian latar belakang di atas, penulis mertastrik untuk meneliti ini
karena bagi penulis kenakalan yang terjadi di lgdanpelajar harus ditangani dengan
baik dan dengan bimbingan yang dapat membuat mgeeaa Maka dari itu penulis
mengambil judul yaituPERANAN BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM
MENANGANI MASALAH BULI DI SEKOLAH MENENGAH BATU 17

PADANG LUMAT, GUAR CHEMPEDAK KEDAH DARUL AMAN, MALAYSIA.

B. ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Ada beberapa alasan mengapa Penulis memilih jodul i

. Masalah ini menarik untuk diteliti kerana ia ket#ira semakin menular di kalangan
pelajar.

. Penelitian dalam mengatasi masalah buli di kalamgdayar ini menepati dengan jurusan
penulis yaitu Pekembangan Masyarakat Islam (PMI).

. Untuk menghasilkan satu penelitian berkaitan cara-cnengatasi masalah buli di

kalangan pelajar yang berpandukan Islam dan kargseli

. PENEGASAN ISTILAH
Untuk memantapkan pemahaman terhadap istilah yandapgat pada judul

penelitian ini , maka Penulis ingin menegaskan tagdzeistilah tersebut yaitu:

. Peranan

Peranan ialah sesuatu pekerjaan atau tugas yargpadigp atau pertanggung
jawabkan. Peranan menarut kamus besar bahasa smah tindakan yang dilakukan

oleh seseorang disuatu peristiwa.

. Bimbingan dan konseling

Zainal Abidin (2002) mendifinasikan konseling sediagatu pembincangan antara
seorang konselor yang terlatih dengan seorang ithdiatau kelompok kecil yang

mengalami kekeliruan dan memerlikan bantuan, beassama memikirkan dan meneliti



beberapa alternatif untuk mengatasi sesuatu keeeladan seterusnya melaksanakan

alternative yang dipilih.

. Buli

Pengertian buli banyak dan tidak ada satu takkitarg boleh diterima oleh
semua. Di dalam penelitian ini, Penulis menjurugkamawa Buli bermaksud perbuatan
mengasari orang yang lemah dengan tujuan atau echaikguk menunjukkan kekuatan
masing-masing serta melalui kata-kata /lisan memgiingma yang kotor juga diertikan
sebagai buli.
. Mengatasi masalah

Mengatasi mengikut Kamus Dewan Edisi Ketiga bermdkgerihal perbuatan,
cara mengatasi.Masalah pula ditakritkan sebagaiasesyang memerlukan penyelesaian
atau perkara atau keadaan yang menimbulkan kesuka&esulitan). Jadi, mengati
masalah di sini bermaksud cara mengatasi sesugtarpeyang menimbulkan kesukaran

atau kesulitan.

D.PERUMUSAN MASALAH

Untuk memudahkan penelitian tentang fokus masasaly yterdapat dalam latar
belakang, maka perumusan masalah adalah sepdktitber
Bagaimana peranan dan konseling dalam menangaaiahdsuli di Sekolah Menengah

Batu 17, Padang Lumat, Guar Chempedak Kedah DanalniA Malaysia

F. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui bagaimana peranan bimbingan dansekng dalam
menangani masalah buli di sekolah menengah baRatlang Lumat Ghuar Chempedak

Kedah Darul Aman Malaysia.



G. KEGUNAAN PENELITIAN
Untuk kegunaan penelitian ini adalah:
. Untuk menambah dan mengembangkan wawasan penialim deembuat dan menyusun
karya ilmiah yang baik dan benar
. Untuk mendapat gelaran Sarjana Strata Satu (S3) fpaklltas Dakwah Jurusan

Pekembangan Masyarakat Islam.

H. KERANGKA TEORITIS DAN KONSEP OPERASI ONAL

Kerangka Teoritis

. Peranan

Adalah suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketilenduduki suatu
karakteristik (posisi) dalam struktur sosial. Parasuatu pekerjaan ataupun tugas yang di
pegang atau di pertanggungjawabkan. Peranan mekamuts besar bahasa Indonesia
ialah tindakan yang dilakukan oleh seseorang disyatristiva. Dan peranan asal
katanya adalah “peran” dan kemudian mendapat akHiam” yang berarti sesuatu
bahagian atau yang memegang pimpinan yang utanamdtdrjadinya sesuatu hal.
(Purwadarminta, 1984:735) Peranan yang dimaksudndgenelitian ini adalah peran
kelas agama petang dalam menangani penguasaanrdalaivaca al-Qur’an.

. Bimbingan dan Konseling
Bimbingan

Manusia merupakan makhluk yang senantiasa mengapaohlematika dalam
menjalani kehidupan. Oleh karena itu manusia merkan bantuan orang lain untuk
mengatur kehidupannya dengan lebih baik

Adapun pengertian bimbingan yang lebih formal allabantuan yang diberikan
kepada individu agar dengan potensi yang dimilizimpampu mengembangkan diri
secara optimal dengan jalan memahami diri, linglmngnengatasi hambatan kehidupan
dengan lebih baik.

Prayitno berpendapat bimbingan adalah bantuan glidoggikan oleh seseorang baik

laki-laki maupun perempuan yang memiliki kepribadigang memadai dan terlatih



dengan baik kepada semua individu pada setiap gkatinusia untuk membantunya
mengatur kegiatan sendiri, mengembangkan pandahgiupnya sendiri, membuat
keputusan sendiri dan menanggung beban sendayi{fo, 2004:94)

Berdasarkan pada pengertian bimbingan yang damad atas dapat dirumuskan
pokok-pokok utamanya yaitu :
. Pelayanan bimbingan merupakan suatu proses yarantagisuatu yang sekali jadi tetapi
melalui liku-liku.
. Bimbingan merupakan proses bantuan yang bersifatirggng bagi pengembangan
pribadi bagi individu yang dibombing.
. Bantuan diberikan kepada individu, baik peroranganipun kelompok.
. Pemecahan masalah dalam bimbingan dilakukan olelatda kekuatan klien sendiri.
. Bimbingan dilaksanakan dengan menggunakan berbagain interaksi, nasehat ataupun
gagasan.
. Bimbingan tidak hanya diberikan untuk kelompok dsetti saja, tetapi meliputi semua
usia mulai anak-anak, remaja dan orang dewasa.
. Bimbingan diberikan oleh orang-orang yang ahli,tiyadrangOorang yang memiliki
kepribadian yang terpilih dan telah memperoleh pbkan serta latihan memadai dalam
bidang bimbingan dan konseling.(Prayitno, 2004:9Y-9

Objektif Khidmat bimbingan dapat disenaraikan sterikut:

. Membantu klien mengenal diri supaya dapat berkegpsanara positif.
. Member peluang kepada klien meningkatkan potenské&litahap maksimum.
. Menolong klien agar dapat stabil dari segi jasmamigsi, rohani dan intelek.
. Memberikan pendedahan kepada klien agar dapat meakgn berbagai invertori dan
alat ujian psikologi.
. Membantu semangat dan cita-cita tinggi untuk ber@glam hidup.
. Membantu klien menyelesaikan masalah pribadi darakga.
. Membantu rujukan klien yang bermasalah kepada piiitekk yang berwajib dan jabatan
berkaitan.

. Menolong klien menyelesaikan masalah secara rdgiamasistematik.



9. Menggalakkan klien membuat keputusan secara bijak.

10.Menanamkan sifat mulia dan nilai-nilai murni dal&ahidupan klien.(Abdul Rasyid,
1990:19)
Konsdling

Menurut Edwin C. Lewis (1970) mengemukakan bahwaskling adalah suatu
proses di mana orang yang bersalah dibantu sedaedipuntuk merasa dan berprilaku
yang lebih memuaskan melalui interaksi dengan sasgoyang tidak terlibat (konselor)
yang menyediakan informasi dan reksi-reaksi yangrangsang klien untuk
mengembangkan perilaku-perilaku yang memungkinkanbgrhubungan secara lebih
efektif dengan dirinya dan lingkungannya.(Hamdann4:128)

Pada dasarnya konseling adalah suatu aktivitabe@an nasehat dengan atau upaya
anjuran-anjuran dan saran-saran dalam bentuk pemabit yang komunikatif antara
konselor dank lien, yang mana konseling dating pidwak klien yang disebabkan karena
ketidaktahuan atau kurangnya pengetahuan sehirrggaemohon pertolongan kepada
konselor agar dapat memberikan bimbingan dengamdeehetode psikologis dalam
upaya sebagai berikut :

a. Mengembangkan kualitas kepribadian yang tangguh

b. Mengembangkan kualitas kesehatan mental

c. Mengembangkan perilaku-perilaku yang lebih efekphda diri individu dan
lingkungannya

d. Menanggulangi problem hidup dan kehidupan secaraima
Objektif Khimat Konseling :

a. Membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi dilein k

b. Meningkatkan keupayaan celik akal klien supayaduin berhadapan dengan berbagai
kesulitan hidup.

c. Menggalakkan perubahan tingkah laku kea rah lebditibdan berdisiplin.

d. Memandu klien supaya bersikap proaktif dan asertif.

e. Memandu klien supaya bertindak secara logic danmak

f. Menanamkan sifat berani dan bersedia menghadapiaralalam kehidupan seharian.



g. Menggalakkan klien senantiasa membuat refleksi dipaya dapat menilai kelemahan
dan kekuatan diri.

Istilah bimbingan dan konseling sebagai salah daimponen pendidikan.
Bimbingan berbentuk upaya komunikasi sebagai seélpagaes yang fasilitatif, bersifat
pemudah cara , sehingga yang dilayani dapat ledihalsil dalam menjalani pendidikan
atau lebih mampu dalam melakukan realisasi atauab&hsi diri berupaya mencapai
tujuan pendidikan yang bermutu.

Fungs Konselor Islam

Fungsi yang boleh dimainkan sebagai seorang kansedéstilah berlandaskan
pengetahuan yang tepat supaya mampu mengatasi amadialsekolah dan berjaya
menhidupkan fungsi sebenar.

Maka penulis telah menggariskan fungsi professi@oakelor Sekolah Menengah Batu
17 seperti berikut :

1. Menolong pelajar memehami dirinya dalam hubungandengan dunia social dan
psikologi di tempat dia berada.

2. Menolong pelajar mencapai keperluan untuk mehgeigkan keupayaan membuat
keputusan sendiri.

3. Membantu semua kakitangan Sekolah untuk memaparhinya orang perseorangan dan
memberi maklumat tambahan dan bantuan perundingbgemjuan untuk membantu
supaya memahami lagi temtang pelajar.

4. Membantu ibu bapa untuk memahami kemajuan pebgegan anaknya,keperluan-

keperluannya dan peluang-peluang lain.

Unit bimbingan dan konseling

Setiap konselor berbeza kerana latar belakang, aleemgn dan pendedahan
mereka berbeza. Pastinya setiap kaunselor memplel@nahan dan kekuatan yang
tersendiri. Maka, perkhidmatan bimbingan dan kangelyang sedia ada perlu
dikemaskini dengan membentuk khidmat nasihat backegdaripada pakar ahli psikologi,

pakar motivasi, ulama, psikiatri dan sosiologi. Kelor yang ditugaskan hendaklah



mengatur pertemuan atau program untuk mendapatkaimkt nasihat bersepadu ini
untuk mengatasi kekurangan mereka. Khidmat nadieasepadu ini boleh lengkap
melengkapi karena dapatan skripsi mendapati remsga-ragu dengan perkhidmatan
konselor. Konselor musahabah diri dan sentiasa adéan diri mereka orang yang
remaja-remaja ini perlu didekati, hati mereka meBthenangi. Diharap memahami

masalah remaja

Fungsi Konselor ber peranan membantu remaja:

1. Memahami diri dan situasinya

2. Mengenalpasti keperluannya

3. Menerima realiti hidupnya

4. Membuat rancangan yang realistik untuk mengétahidupnya, bertanggungjawab
ke atas diri dan perbuatannya

5. Seterusnya menjadi individu yg berfungsi dgresejpnya

Ciri-ciri dalam proses konseling.

1. Temubual merupakan perhubungan individu.

2. Konselor dipertanggungjawabkan untuk menolodgridu yang memerlukan
bantuan.

3. Orang yg ditemubual itu menghadapi masalahdakttdapat diselesaikan sendiri.

4. Kesejahteraan dan kepentingan orang yg ditenhuberapakan pusat perhatian.

5. Kedua-dua individu yang terlibat dalam temubtueberkehendakkan membincangkan

penyelesaian terhadap masalah dan kesulitan yaadapi oleh orang yang ditemubual.

Asas komunikasi dalam konseling

1. Lisan

2. Bukan Lisan

Kemahiran konseling
1. Tingkahlaku memberi perhatian.

2. Kemahiran mendengar.



3. Kemahiran temubual.

4. Gambaran perasaan : Empati.
5. Parafrasa.

6. Merumuskan perasaan.

7. Kesenyapan semasa kaunseling

8. Komunikasi tanpa bahasa termasuk gerak gerinbada

Tahap-tahap dalam konseling

. Permulaan dan kemasukan (membina hubungan)

. Peringkat penjelasan (penerokaan)

. Mengenalpasti punca masalah

. Mencari alternatif (pemiihan strategi dan mengartibdakan)

. Rumusan (penamatan)

Halangan dalam konseling

1. Kebisingan.

2. Guru kurang pengalaman dalam mengendalikarksaseling.
3. Perhubungan guru dgn muridnya kurang baik ataarg mesra.
4. Emosi yang kurang baik. .

5. Suasana yang tidak teraputik.

6. Kurangnya kerjasama dari klien.

Faktor yang menyumbang keber kesanan sesi

. Kesenyapan

. Guru berpengalaman dan terlatih

. Perhubungan yang baik dan mesra ant guru dan murid

. Emosi yang stabil

. Suasana yang teraputik

. Kerjasama klien



Konseling adalah proses yang melibatkan hubungtar anbadi antara seorang
terapis dengan satu atau lebih klien di mana terapénggunakan metode-metode
psikologis atas dasar pengetahuan sistematis tekigpribadian manusia dalam upaya
meningkatkan kesehatan mental klien (Patterson9:199). Menurut Edwin C. Lewis
(1970), mengemukakan bahwa konseling adalah suaise® di mana orang yang
bermasalah (klien) dibantu secara pribadi untuk aseerdan berprilaku yang lebih
memuaskan melalui interaksi dengan seseorang Vidag terlibat (konselor) yang
menyediakan informasi dan raksi-reaksi yang mem@amgklien untuk mengembangkan
perilaku-perilaku yang memungkinkannya berhubungacara lebih efektif dengan
dirinya dan lingkungannya.

Jadi, konseling adalah suatu proses pemberian atasetupa anjuran-anjuran dan
saran-saran dalam bentuk pembicaraan yang komifrakédra konselor dank lien, yang
mana konseling datang dari pihak klien yang diskdabkarena ketidaktahuan atau
karena kurangnya pengetahuan sehingga ia memoMtoiopgan kepada konselor agar
dapat memberikan bimbingan dengan metode-metod®Ipgis dalam upaya sebagai
berikut :

. Mengembangkan kualitas kepribadian yang tangguh

. Mengembangkan kualitas kesehatan mental

. Mengembangkan perilaku-perilaku yang lebih efekphda diri individu dan
lingkungannya.

. Menanggulangi problema hidup dan kehidupan secaradim

Dalam Islam, aktifitas konseling kental, luas dangkap. Karena ajaran Islam
datang ke permukaan bumi ini memiliki tujuan yaaggat prinsip dan mendasar, yaitu
membimbing, mengarahkan, menganjurkan kepada neamushuju kepada jalan yang
benar yaitu jalan yang diridhai Allah SWT. Dengalap itulah manusia akan dapat hidup
selamat dan bahagia di dunia hingga di akhiratZ-Bdaky, 2002 : 180-181).

Islam telah memberikan gambaran tentang konselstim dalam melaksanakan
tugas dan kerja profesinya. Al-Quran menjelaskigenakemampuan dan kekhususan

mereka yang di tetapkan berdasarkan pengetahuamankeuan dalam memberikan



konseling, kemampuan berdialog serta kepribadérgynenunjang, seperti bagaimana
konselor menerima klien dan berbuat baik padanyas{iv, 2005:27). Islampun banyak

menyinggung tentang akhlak dan etika seorang kommsseperti bagaimana konselor
harus menjaga kerahasiaan informasi sang klierjudgn menjadi suri teladan yang baik
bagi kliennya.

Keselamatan dan kebahagiaan tidak dapat diraihtibesgija dengan mudah,
melainkan memerlukan perjuangan, pertolongan dayaugang disiplin, terus menerus
dan totalitas dengan prinsip saling tolong menaolokgpersamaan dan penuh kasih
sayang.

Konseling dalam islam merupakan salah satu dabidgai tugas manusia dalam
membina dan membentuk manusia yang ideal. Denganl&a, konseling merupakan
amanat yang diberikan Allah kepada semua rasul mn-Nya. Dengan amanat
konseling ini, maka manusia menjadi begitu berhaayabermanfaat bagi manusia yang
lainnya, baik dalam urusan agama, dunia pemenublamtikhan, pemecahan masalah dan
sebagainya. Dengan demikian konseling menjadi kawajiban bagi setiap individu
muslim, khususnya para ulama ( Musfir , 2005: 16).

Konseling dalam islam adalah suatu aktifitas merkherbimbingan, pelajaran
dan pedoman kepada individu yang meminta bimbingdan) dalam hal bagaimana
seharusnya seorang klien dapat mengembangkan pataisfikirannya, kejiwaannya,
keimanan dan keyakinan serta dapat menanggulangblgmnatika hidup dan
kehidupannya dengan baik dan benar secara marmdig perparadigma Al-Qur'an dan
As-Sunnah Rasulullah.

Ciri khas konseling islam yang mendasar adalahgselteerikut :

Berparadigma kepada wahyu dan ketauladanan paiaR&dul dan ahli warisnya.
Hukum konselor memberikan konseling kepada koridedn dan konseli/ klien yang
meminta bimbingan kepada konselor adalah wajib daatu keharusan bahkan
merupakan ibadah.

Akibat konselor menyimpang dari wahyu dapat bemkitatal bagi dirinya sendiri

maupun klien dan Allah menghukumi mereka sebagangryang mendustakan agama



(kafir), melanggar agama dengan sengaja dan teemaggan (zhalim), menganggap
enteng dan mengabaikan agama (fasiq).

Sistem konseling islam dimulai dengan pengarahgrade@ kesadaran nurani dengan
membacakan ayat-ayat Allah setelah itu baru mekakulproses terapi dengan
membersihkan dan mensucikan sebab-sebab terjapengampangan, kemudian setelah
tampak cahaya kesucian dalam dada, akal fikirankegwaan, baru proses bimbingan
dilakukan dengan mengajarkan pesan-pesan Al-Qui@am mengantarkan individu
kepada perbaikan-perbaikan diri secara esensialddangi dengan Al-Hikmabh, yaitu
rahasia-rahasia dibalik segala peristiwa yangdedadalam hidup dan kehidupan.
Konselor sejati dan utama adalah mereka yang dptases konseling selalu di bawah

bimbingan Allah SWT ( Adz-Dzaky, 2002, :199-200).

Tujuan dan Bimbingan dan Konseling Islam :

. Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi maauseutuhnya agar mencapai
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

. Membantu individu agar tidak menghadapi masalalg y&aang dihadapinya.

. Membantu individu memelihara dan mengembangkamsitlan kondisi yang baik atau
yang lebih baik agar tetap baik atau menjadi ldiaik, sehingga tidak akan menjadi
sumber masalah bagi dirinya dan orang lain.

Fungsi dan kegiatan Bimbingan dan Konseling Islam :

Dengan memperhatikan tujuan konseling Islam tetsetiu atas, dapatlah
dirumuskan fungsi (kelompok tugasan atau kegiatajengs) dari bimbingan dan
konseling Islam sebagaimana berikut :

. Fungsi Preventif : Yakni membantu individu menjagau mencegah timbulnya masalah
bagi dirinya.

. Fungsi Kreatif : Yakni membantu individu memecahkaasalah yang sedang dihadapi
atau dialaminya.

. Fungsi Peservatif : Yaitu membantu individu menjagaasi dan kondisi yang semula

tidak baik (mengandungi masalah) dan kebaikanettaban lama.



4.

b)

Fungsi developmental atau pengembangan: Yakni meinbadividu memelihara dan
mengembangkan situasi dan kondisi yang telah bgeak tetap baik atau menjadi lebih
baik, sehingga tidak memungkinkannya menjadi setatculnya masalah baginya.

3. Buli

Buli adalah berbuat kasar kepada orang yang lereafash tujuan atau maksud untuk
menunjuk  tidak senangkan kekuatan masing-masing. sécara tidak langsung
menjadikan mereka yang lemah mematuhi atau mengtionmeraka yang kuat.

Secara keseluruhannya, perbuatan membuli meruppéebuatan yang tidak baik
serta perbuatan yang merugikan orang lain dan midaj orang lain tidak senang
kepada kita.

Buli seringkali terjadi yang melibatkan dua belafal yaitu pembuli dan dibuli.
Pembuli

Terdiri daripada pelajar menengah atas yaitu titegkeempat, lima dan enam.
Bertubuh besar, tegap, dan tinggi. Melibatkan sgkuan pelajar dan biasanya usia
mereka adalah sebaya. Membuli terkadang cara umarighilangkan perasaan bosan di
sekolah. Kebiasaan membuli bagi pelajar junior akemunjukkan mereka berkuasa,
dan tidak mudah digertak.

Apabila kita membincangkan tentang persoalan It tidak dapat lari daripada
membincangkan tentang jenis-jenis buli, apakalofagang bisa terjadi karena buli dan
kesan dari buli.

Dibuli

Di Malaysia pelajar-pelajar yang sering dianiaylahgpelajar menengah rendah yaitu
tingkatan satu, dua dan tiga serta pelajar sekadatlah. Bertubuh kecil. Pelajar yang
selalu dipuji oleh guru selalu menjadi sasaran p&ajar baru di sekolah.

Jenny Alexander (2002:45) menyatakan terdapat eét@gkri buli — buli fizikal dan
buli mental. Buli bukan fizial termasuk mengejekemanggil nama yg ktror dan jelek

secara berbisik.



8.

9.

Buli fizikal

Melibatkan pukul-memukul, memeras uang temannyanpamg@ar, menendang,
menarik rambut, menolak, mencubit, atau bertengkagga menyebabkan cedera.
Terkadang bias menyebabkan saling membunuh, luk&dida sampai meninggal dunia. .
Buli verbal

Buli ini lebih mengarah kepada ejek-mengejek. Diekika Syerikat, buli yang
selalu terjadi di sana ialah verbal bullying (bkeita-kata/lisan). Memanggil nama yang
kotor adalah bentuk buli yang dilaporkan yang bamgidgakukan oleh pelajar-pelajar di
Kanada. Begitu juga yang dilaporkan di Norway, Endl dan Australia. Sesungguhnya
perbuatan buli ini kurang mendapat perhatian medassa, padahal perbuatan ini
memang betul-betul terjadi dan harus ada penyelesga.
Ada beberapa factor yang menyebabkan mereka sukduotiglmelakukan kejahatan) di
sekolah antara lain adalah: (Jenny Alexander 2P8P:
Faktor rekan sebaya mempunyai pengaruh paling bmtatk mengubah tingkkah laku
pelajar.
Individu yang membuli ini mungkin ingin memperlikah rasa tidak puas hati mereka.
Mereka pernah dibuli.
Gangguan personality seperti antisocial golongany yalak pernah rasa bersalah apabila
membuat kesilapan.
Individu yang gagal mengendalikan emosi dengan. baik
Golongan ini biasanya terdapat pada kanak-kanakerbgfive atau cergas yang
melampau yang sering bersikap tidak pernah mendiaadbuli perasaan orang lain.
Mereka yang tidak Berhasil dalam pelajaran, nakah, mempunyai masalah disiplin.
Akibat perceraian orangtua

Terlalu dimanja oleh orangtua.

10.hanya bersenda gurau.

11.Mereka bosan dengan sekolah dan membuli pelajamarupakan salah satu cara untuk

menghilangkan perasaan bosan.

12.1ri hati kepada orang lain



13.lingin menunjukkan kekuatan sendiri.

Perbuatan kenakalan yang terjadi ini banyak makgarberanggapan bahwa
perbuatan ini hanya dilakukan oleh para pelajarlidd saja, padahal pelajar perempuan
selalu juga terlibat dalam perbuatan tersebut. Waia yang tidak nakal lebih banyak
jumlahnya, tetapi jika kenakalan antara para pelfjadibiarkan saja maka kenakalan
antara pelajar itu akan terus semakin bertambah tjdtak diatasi dengan cepat dan
ditangani dengan serius.

Buli di kalangan pelajar perempuan biasanya médéraejekan dari segi fizikal.
Contohnya, sekiranya pelajar perempuan tersebiatban gemuk dan kulitnya gelap,
mereka akan menjadi sasaran untuk dijadikan bajekare Namun perbuatan buli di
kalangan pelajar perempuan tidak terlalu berbahsgperti pelajar lelaki. (Jenny
Alexander, 2002:34)

Kesan buli dapat dilihat ke atas pembuli dan madjbali itu sendiri. Kesan
luaran kepada pembuli ialah apabila dewasa kelakjukgkinan besar akan menjadi
penjajah. Bertindak agresif apabila dewasa semegtiogol, merampok, atau berbuat
kasar terhadap isteri. (Noran Fauziah, 2002:34)

Manakala kesan luaran kepada yarglidpula ialah mereka akan
membalas dendam terhadap orang lain. Tujuanny& imémngambalikan harga diri yang
hilang akibat dibuli. Paling membimbangkan ialalsde yang ada dari dalam seperti
hilang keyakinan diri, membiarkan diri diperlakukapa saja, sanggup melakukan
sesuatu demi membahagiakan orang lain, tidak maekaah, dan sebagainya. Sehingga
ada yang sanggup mencederakan diri sendiri keragesakan diri mereka tidak
berguna(Noran Fauziah, 2002:12)

Menurut pendapat Presiden Psikologi Malaysia, Ddiin Noran Fauziah
Yaakiub, terdapat beberapa tahap untuk mengatasilatabuli yaitu:

a. Tahap sekolah.

Pihak sekolah perlulah mendapatkan maklumat teritasgouli yang berlaku di

sekolah masing-masing, sama ada dalam bentuk pgikatau fizikal. Ini boleh

dilakukan dengan meminta para pelajar mengisirgpioal selidik berkaitan dengan



b)

buli. Selain itu, pelajar juga boleh menulis kes-keili yang telah mereka alami. Untuk
mendapat respons tertinggi

Pihak sekolah perlu mempunyai peraturan yang jedéakaitan dengan buli. Ini
bukan sahaja dilakukan dengan menampal poster baiti di sekolah, tetapi juga
mengedarkan risalah anti buli kepada setiap pelajwk dibaca bersama ibu bapa.
Maklumat yang terkandung dalam risalah ini menrangkkonsep buli, petua mudah
untuk mengatasi insiden buli, siapa yang boleh lingi apabila berlaku kes buli,
contohnya talian hotline buli 1-800-884774.

Tindakan disiplin, merotan, dan buang sekolah &dalakuman yang sewajarnya
kepada pembuli. Penggunaan kemera litar tertutup{gQli sekolah-sekolah secara
tidak langsung dapat mengekang kejadian gangsemtu Rvujud satu jawatankuasa
penyelas antibuli peringkat sekolah. Antara ahhgyaerlibat terdiri daripada pengetua
sekolah, guru konseling, guru disiplin, wakil ibapa dan wakil pelajar. Mereka
berperanan menguruskan program antibuli dan mekéberkesanannya. Perbincangan
tentang buli hendaklah dimasukkan dalam agenda uaesty Persatuan lbu Bapa dan
Guru (PIBG) sekolah.

Tahap kelas

Di dalam kelas, perlu diwujudkan satu peraturaakélerkaitan dengan toleransi sifar
tentang buli. Peraturan tersebut mestilah menyé@arasemua tingkah laku yang
disifatkan sebagai (osikologi dan fizikal _, dan tmlan yang akan diterima jika
ditangkap atau dilaporkan melakukannya. la tidakabu setiap pelajar hendaklah
diberikan senarai peraturan berkenaan tingkah kakudan hendaklah menandatangani
dokumen tersebut dan satu salinan disimpan daldnpdkajar. Sebelum itu, pihak ibu
bapa juga turut menandatangani peraturan berkeh@anerupakan tingkah laku antara
pelajar dan ibu bapa atau penjaga dengan sekodddinStu, guru-guru juga hendaklah
membincangkan tentang isu buli dari semasa ke semas
Tahap individu

Tahap ini biasanya akan melibatkan pembuli dan s@ndawatankuasa penyelaras

anti buli hendaklah mengadakan perbincangan mesgi&kbn masalah tersebut bukan



sahaja dengan pembuli dan mangsa, tetapi juga aipa latau penjaga mereka. Guru
konseling juga bolahlah mengadakan sesi yang nméauaiperanan terhadap tingkah
laku empati(daya menyelami dan memahami perasaaremasi orang lain) atau tidak
agresif dengan pembuli. Latihan pewmulihan puldupgiadakan dengan mangsa.

Pekembangan Masyarakat menurut fGngebagaimana yang ditulis oleh
Kamal Abd. Manaf dalam bukunya adalah suatu prdsmsselor membantu Klien
menntafsir fakta-fakta berkaitan dengan sesuaibapi] perancangan dan penyesuaian
ynag perlu dilakukan.

Menurut Wan Hussein atau Azmi @28) sebagaimana dinyatakan oleh
Kanal Abd. Manaf berpendapat bahawa hati adalaiorfg@ang menimbulkan kerumitan
dan kelegaan hidup. Manusia yang mmengalami thkutyang, panik, dan rasa bersalah
adalah berpunca dari hati. Jalan selamat untuk abatigya ialah terlebih dahulu
mestilah hati itu dibersihkan.

Menurut Carl Rogers ini, untuk mengatasi masalah bokanlah dengan
menggunakan pendekatan mencuci hati, sebaliknyaalmm manusia itu dengan
menggunakan penghayatan nilai-nilai kemanusiaannusla bias mencuci hati,
memahami dan menghayati nilai-nilai kemanusiaargaerbelajar. Belajar disini beerti
mengubah atau memperbaiki tingkahlaku melalui #atjlpengalaman dan kontak dengan

lingkungan.

Konsep Operasional
Untuk memudahkan dalam memahami teori-teori yatahtdipaparkan dalam
kerangka teoritis diatas, maka Penulis menjelaskaksud peranan bimbingan dan
konseling dalam menangani buli di sekolah dengdicator sebagai berikut :
. Melakukan bimbingan kepada pelajar
. Mengadakan Lomba keagamaan
. Melaksanakan kegiatan keagamaan
. Adanya siraman rohani sekali dalam seminggu

. bimbingan khusus pagi para pembuli



I.METODOLOGI PENELITIAN
. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian adalah Sekolah Menengah Batu 4daRg Lumat,Kedah Darul
Aman, Penulis merujuk kepada kes-kes buli yangakarldi sekolah tersebut sepanjang
tahun 2010.
. Subjek dan objek penelititian

Subjek dalam penelitian ini adalah konselor itudsgrman pelajar yang mempunyai
laporan kes buli tahun 2010. Objek penelitian idialah Peranan Bimbingan dan
Konseling dalam mengatasi masalah buli di kalamgdajar Sekolah Menengah Batu 17
Padang Lumat, Kedah Darul Aman. Malaysia.
. Populasi dan sample

Yang menjadi poulasi dalam penelitian ini keselaruldari subjek penelitian..Yang
menjadi sample penelitian ini adalah seluruh jumpaipulasi yang ada yaitu 1 guru

konselor dan 5 orang siswa.

. Sumber data

Sumber data meliputi data primer dan data sekuridigia primer yang digunakan
adalah data dari lapangan yaitu dari dari hasil aveara. Sedangkan data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini seperti buku-buktiessdata-data yang mendukung seperti
Al-Quran dan Al-sunnah yang terpeinci mengenaih@lyang berkaitan dengan focus
utama dan rumusan penelitian.

. Teknik Pengumpulan Data
. Observasiyaitu mengamati dengan sesame pesan-pesan dat@iali Nasyid.
. Dokumentasiyaitu penulis mengumpulkan bahan-bahan melalkuoh@n tertulis yang
berhubungan penelitian ini.

c. Wawancaraadalah teknik pengambilan data melalui pertanyaang diajukan secara
lisan kepada responden. Umumnya teknik pengambliéaa dengan cara ini dilakukan
jika peneliti bermaksud melakukan analisis kuafiiias penelitiannya. Wawancara bias

dilakukan secara tatap muka diantara peneliti dapanden.



Apapun teknik wawancara yang Penulis gunakan adaklancara bebas dan
terpimpin. Bebas artinya dalam menyampaikan wawandgngan maksud meminta
jawaban secara bebas dan terbuka, maka jawababuersdak lepas dari kerangka
tersebut. Wawancara dilakukan secara tersruktiu ynulis mengumpulkan data-data
dengan cara mengajukan pertanyaan langsung kep#jar Sekolah Menengah Batu 17
Padang Lumat, Kedah Darul Aman, Malaysia.

6. Analisa Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan itekeskriptif analitik deduktif
dengan mengambarkan data-data yang bersifat umumddauat kesimpulan yang

bersifat khusus. Kesimpulan yang diperoleh itu akigglaskan dan dianalisa.

J. SISTEMATIKA PENULISAN

Penulis memerlukan suatu sistematika penyusunalamdamelaksanakan
penelitiannya. Sistematika penulisan penelitiamakarangkumi lima bab, yaitu:

Bab Pertama : Bab pertama ini akan menerangkan secara khestang latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan deggyeaan penelitian, penegasan
istilah, kerangka teoritis, konsep operasional, oaet penelitian dan si8stematika
penulisan.

Bab Kedua : Dalam bab kedua ini, uraian ringkas tentang skejasaruktur
Sekolah Menengah Batu 17 Padang Lumat, Kedah Banah, Malaysia.

Bab Ketiga : Penyajian Data mengenai Peranan Bimbingan darsddimg dalam
menangani masalah buli

Bab Keempat : Analisis Data tentang Peranan Bimbingan dan Klimg Dalam
Menangani Masalah Buli

Bab Kelima : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran






BAB 11

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

SEJARAH SEKOLAH MENENGAH BATU 17 PADANG LUMAT

Sekolah Menengah Batu 17 Padang Lumat ditubuhkaa pehun 1950 oleh
Pengurus dengan nama Sekolah Menengah melayulBatGuru besar pertamanya
ialah Encik Ismail Bin Had, Pada tahun 1957, Sdkdiéenengah Melayu Batu 17
ditukar kepada Sekolah Menengah Batu 17, Padan@i.um

Pada tahun 1981, dibina bangunan baru untuk menagnipilangan murid yang
ramai, Sekolah Menengah Batu 17 mula ditubuhkaa g&dOktober 1950 oleh pengurus
untuk memenuhi keoerluan pendidikan penduduk sedenhg mula beroperasi pada 15
Oktober 1950 dengan Guru besar pertamanya EncikillsBin Had dari sekolah
Menengah Melayu Teloi, Beliau menjadi tenaga peargpgrtama mendidik 48 orang
murid yang kebanyakan dari Sekolah Menengah MeBatu 17 Tingkatan Satu.

Pada April 1951, Cikgu Argon Bin Abdullah telah elepatkan untuk mengajar
dua kelas (Tingkatan 1 dan 2) bersama-sama gumr.bi@ada November 1951, Encik
Ismail Bin Had bersara sebagai Guru Besar dan dalwadsa dipangku oleh Encik
Hashim Bin Saad sehingga 1 Februari 1952 apabitékBsmail Bin Arshad tiba untuk
menjawat jawatan tersebut.

Pada tahun 1952 sehingga tahun 1956 beberapa grangtelah ditugaskan
berkhidmat, ianya Cikgu Tom Bt Idrus, Cikgu ZarinBiLazim, Cikgu Mohamad Bin
Yon, Cikgu Mustaffa Bin Hamid yang kemudiannya dile menjadi Guru Besar pada
22 April 1957 setelah memangku selama dua tahuwta Bdun 1956 Cikgu Nordin Bin
Awang pula bertugas.

Pada tahun 1955, sekali lagi Tuan Pengurus Tarah teenambah bangunan
sekolah untuk menampung murid yang semakin ramanjadikan empat kelas
semuanya. Inisiatif pihak pengurusan tanah itu rapat pujian daripada Tuan Syed
Nasir Bin Ismail, Penolong Pengarah Pelajaran Bahagelayu, Kementerian Pelajaran

ketika melawat sekolah tersebut.



1)

2)

3)

4)

Pada tahun1957, dalam gerakan lampu suluh, meeékia Berjaya menambah
bilangan murid kepada 101 orang termasuk dua miail, seorang murid Cina dan
Siam. Bilangan kelas meningkat kepada lima kelagale tiga pengajar.

Pada 1957 juga, semua sekolah melayu semenanjamghkian menukarkan
nama kepada Sekolah Umum. Sekolah Menengah Melaju B7 ditukar menjadi
Sekolah Menengah Batu 17 Padang Lumat. Setekadth?h beroperasi, sekolah tersebut
tidak dapat menampung bilangan murid yang terlamai dan ditambah pula dengan
keadaan fizikal bangunan yang uzur. Beberapa fmahohonan membina bangunan
baru dibuat oleh pihak pentadbiran sekolah pada itias

Projek pembinaan sekolah diluluskan pada Novemi§&i6.1sekolah tersebut
dibina di luar kawasan berhampiran jalan raya. &arsn dengan nama sekolah tersebut,
Kelas Khas Bermasalah Pelajaran (KKBP) telah didkgun pada tahun 1992 dan Cikgu
Azizah Bin Saad selaku guru penyelarasnya.

Pada tahun 1998, sekolah ini telah mencatat sejeeedna telah dinaikkan ke
Gred A dan mula dikenali dengan nama Sekolah MaterBptu 17 Padang Lumat
malahan mulai November 1998, bangunan baru tiggkdindibina dengan enam bilik
darjah srta sebuah bilik PSS dan Makmal Sains umeberi kemudahan yang terbaik

kepada pelajar-pelajarnya.

STRUKTUR SEKOLAH MENENGAH BATU 17 PADANG LUMAT

Matlamat dan objektif Sekolah Menengah Batu 17 Rgdaimatini ditubuhkan
adalah untuk membangunkan para pelajarnya kedrrabig pelajar seperti berikut:
Menguasai kemahiran asas 3M pada peringkat yamggpalaksima berdasarkan potensi
masing-masing.
Sentiasa mempertingkatkan kecemerlangan dalamdidankulum dan Ko-kurikulum.
Membentuk nilai disiplin dan akhlak yang tinggi @& penerapan nilai murni dan
agama.
Memberi peluang kepada murid-murid memperkembandia@t dan potensi melalui

kegiatan Ko-kurikulum.



5) Mewujudkan suasana belajar yang selesa dan merokdam
6) Melaksanakan aktivitas kearah menjadikan “SekolkahyBRyang”
Adapun Struktur sekolah Menengah 17 tersebut adiaban cirri-ciri :
1).menguasai kemahiran asas 3M pada peringkat palimgg maksima berdasarkan potensi
masing-masing.
2). sentiasa mempertingkatkan kecemerlangan daildamg kurikulum dan
ko-kurikulum.
3). membentuk nilai disiplin dan akhlak yang tingdgiam penerapan nilai murni dan agama.
4). mewujudkan suasana belajar yang selesa danemmgrokkan.
5). melaksanakan aktiviti ke arah menjadikan “sshk@enyayang”

Seterusnya bagi melahirkan para pelajar yang cangfekolah Menengah Batu 17
berpegang pada misi dan visi yang diciptanya seddilam mencapai objektif yang
ditetapkan.

Misi sekolah ini adalah untuk membina budaya sékogtang menjurus kepada
kecemelangan akademik dan akal budi.selain darigadaisi sekolah ini juga adalah
bagi mewujudkan semangat setiakawan yang berpadatesn menggerakkan peradaban
tinggi bangsa.

Sekolah Menengah Batu 17 turut mewujudkn visi ydegsendiri yaitu bagi
menyediakan pelajar yang terpelajar, mampu menglhaceliti hari ini dan masa
hadapan yang tidak terduga.

Gabungan misi dan visi yang mewujudkan oleh pihexktgodbiran sekolah ini adalah
bagi memastikan Sekolah Menengah Batu 17 senteabadapan dalam semua aspek.

Sekolah Menengah Batu 17 juga turut mewujudkan gomgpelanggan untuk
memestikan hubungan yang baik antara pihak sekblasusnya dengan masyarakat luar
dan Negara amnya.

Piagam pelanggan sekolah ini menyatakan bahavapsetrga sekolah ini tekad dan
iktizam berikrar serta berjanji akan menumpukanrsél tenaga dan usaha untuk:

1).memberikan pendidikan yang terbaik berasakamyadmu bagi memenuhi hasrat dan

tuntutan sistem pendidikan Negara.



2). memastikan semua murid diberi peluang dan hatkdagpat pendidikan yang sempurna.
3). memastikan kemudahan-kemudahan pendidikan dgngiktuk keselesaan murid.

4). sentiasa mewujudkan kejasama dengan kemenpaiajaran

5). sentiasa menjaga dan menaikkan martabat pesfdggguruan.

6). memberi perkhidmatan kaunter yang terbaik kepadiap pelanggan.

7). mewujudkan pemuafakatan dan perkhitmatan pemgy

PENTADBIRAN SEKOLAH MENENGAH BATU 17

Pentadbiran Sekolah Menengah batu 17 telah dipi&ualengan 44 orang guru,6
daripada orang guru tersebut merupakan guru kaowgseli sekolah ini.sekolah ini
mempunyai 20 buah kelas yang dapat menampung ser@®harang pelajar pada satu
masa.

Struktur organisasi sekolah ini diketuai oleh E.Mofmad B. Mohd Desa,selaku
guru besar sekolah ini.Beliau telah dibantu olgh tirang guru kanan yaitu Tuan hj.azmi
B Sarid,selaku penolong kanan | (PK | ),Puan Hjhizah Bt. Mohd Saad yang bertindak
sebagai penolong kanan Hal Ehwal Murid (PKHEM) aséttian Norani Ahmad Hejas
selaku Penolong kanan ko-kurikulum (PK KK).

Selaku penolong kanan [, Tuan Hj. Azmi merupakam gang menjadi penyelaras di
bahagian kurikulum dan dibantu oleh setiusaha kiuik,panitia,penilaian
peperiksaan,penilaian staf dan pusat sumber sekwalbkala di bahagian pentadbiran
pula, Tuan Hj.Azmi turut bertanggungjawab dalam &eagan ,perkhidmatan tahunan
sekolah,kutipan yuran,lembaga tatatertib,laporaair jpemulihan dan kutipan data.

Tugas Puan Hjh. Azizah pula adalah untuk menyel&@sagian disiplin yang
merangkumi pengawas sekolah,peraturan sekolamiplsgplin  dan rekod,keselamatan
dan penerapan nilai.selain daripada itu,tugas PKMHHga turut meliputi bidang
bimbingan dan konseling yang bertanggungjawab datengatur program kebajikan
murid-murid baru.

Bagi jawatan penolong kanan ko-kurikulum yang diseng oleh Puan Norani,beliau

bertanggungjawab hal ehwal yang melibatkan sukaw g@ermainan serta menjadi



penyelaras atau perancang kepada semua aktivitselolah tersebut.di bahagian
pentadbiran pula,puan Norani menjalankan tugas i&giyelaras aktiviti-aktiviti yang

dirancang .

UNIT BIMBINGAN DAN KONSELING SEKOLAH MENENGAH BATU 17

Unit ini ditubuhkan bagi memberi nasihat dan koimgelkepada pelajar.unit ini
diketuai oleh guru penolong kanan | yaitu Tuan HpA B.Sarid yang merupakan
penaihat kepada unit tersebut.

Seterusnya Tn.Hj.Azmi turut dibantu oleh Pn.HjhZsti selaku penolong kanan Hal
Ehwal Murid.Unit ini dipengerusikan oleh Puan.Marnia@engan dibantu oleh setiausaha
unit yaitu Puan.Rozana serta bendahari yaitu Patimé&h.

Terdapat juga ahli jawatan kuasa (AJK) yang dikattagi memeastikan unit ini
memainkan perann seperti yang telah ditetapkan.@watankuasa yang dilantik itu
meliputi AJK Maklumat yang dipegang oleh Puan.kabljAJK Pendidikan Pencegahan
Dadah (Puan Rozana),AJK Inventori atau Rekod(PudraRa),dan AJK Perkembangan
Masyarakat Islam Dan Konseling(Puan.Kholijah)

Unit Perkembangan Masyarakat Islam Dan Konselingtirut mengadakan sesi

konseling secara individu dan berkumpulan.

D. PRINSIP-PRINSIP UNIT PERKEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM DAN

KONSELING SEKOLAH MENENGAH BATU 17
Dalam bidang konseling, prinsip-prinsip harus dilkaa untuk mencapai tujuan

konseling, antaranya adalah :

1. konseling berkaitan dengan mempengaruhi perubi@igkah laku secara sukarela dengan
kehendak hati klien sendiri.

2. konselor menyediakan keadaan yang memudahkamgiean klien.ini termasuklah hak
individu membuat pilihan ,menjadi bebas dan beraanita.

3. keadaan yang merubahkan tingkah laku akan dissdimelalui temu bual.

4. Aktiviti mendengar berlaku di dalam konseling.



5. konselor memahami kliennya dan merahsiakan aggabualan.

Konseling harus berasaskan prinsip-prinsip berikut
1. klien harus maju ke tahap penerimaan kendiripgamahaman kendiri yang lebih tinggi.
2. klien harus mengembangkan tahap kebenaran ghitgtinggi lagi.

3. objektif konseling harus berdasarkan keperluamkdan bukan keperluan konselor.



BAB 111

PENYAJIAN DATA

A. PERANAN BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM MENANGANI BULI DI
SEKOLAH MENENGAH BATU 17
Usaha dari bimbingan dan konseling dalam menangasialah buli di sekolah adalah
dengan melakukan bimbingan khusus paling tidakli3dedam seminggu untuk merubah
sikap pelajar bagi pelajar yang mempunyai tingkakulyang tidak baik. Hal ini
dilakukan agar pelajar tersebut mau berubah daarsbdhwa buli itu merupakan
perbuatan yang dilarang oleh agama. (wawancarKadnselor, 12 April 2010).

Dalam menangani masalah buli sekolah mulai setakngadakan lomba-lomba
keagamaan yitu mengenai lomba membaca al-Qur'ampdaterjemah al-Qur’an, lomba
pidato, lomba menyanyikan lagu nasyid dan bany&klséomba-lomba yang lainnya.
Semua ini untuk mengisi waktu dan menjadikan pelédih kreatif dan banyak
kegiatan. Dan juga untuk menyatukan antara pel@gag yunior dan pelajar senior.
Semua ini sangat bermanfaat sekali terbukti deragiamya lomba tersebut para pelajar
semakin lengah dan mengurangi kenakalan-kenakakamada para remaja tersebut.
(wawancara Ibu Konselor, 12 April 2010)

Selain kegiatan di atas sekolah juga mengadakarh&wa besar keagamaan seperti
Isra’ Mi'raj, Maulid Nabi besar Muhammas SAW. NuabQur'an. Hari-hari keagamaan
tersebut dapat menjadikan pelajar memahami kehiduRasulullah. Bagaimana
Rasulullah tersebut adalah anak yatim piatu yataktpernah mengandalkan harta dari
orang tuanya. la tergolong anak yang miskin yatgissabar dan berusaha sendiri. Dan
begitu juga ajaran Rasulullah tersebut dapat mek@emasukan kepada para pelajar
bahwa dengan berbuat baik maka Allah akan semaliang dan semakin menjadikan
seseorang itu disayangi oleh teman-teman dan pata ®an dalam belajarpun akan
lebih mudah apalagi dalm ujian. Dengan berbuat baik maka semua aktivitas akan
berjalan dengan baik. Ini merupakan salah satu p#gymerubah para pelajar ke jalan

yang lebih baik. (wawancara lbu Konselor, 12 AR@ILO0)



Adanya siraman rohani setiap hari Jum’at juga neethb para pelajar untuk
mengatasi berbuat yang tidak baik. Kegiatan irakidikan sekali seminggu. Para Ustadz
bergantian memberikan ceramah kepada pelajar debglaan ceramahnya mengenai
perbuatan tingkah l;aku sehari-hari, bagaimana hamgati orang tua, guru teman
senior, dan menyayangi teman sebaya dan teman rgyaioDan bagaimana cara
berbicara yang baik dan mengenai akhlak bertingdkaku dengan orang
lain.menghormati hak orang lain, dan juga menoldaggan ikhlas sesame teman dan
sesame pelajar yang lain. Dan juga menghindarti-sifiat yang dibenci oleh Allah. Dan
banyak lagi bahan-bahan seramah yang disampaikeaa&gelajar tersebut.(wawancara)

Dalam melaksanakan bimbingan dan konseling, palaggr yang termasuk golongan
yang berbuat tidak baik tersebut ada bimbingan lhimgi mereka. Mereka dipanggil
satu persatu, didekati, dan disayangi lalu diberdeahan yang berupa bimbingan dalam
bentuk lisan dan diberikan sedikit contoh-contohitepan di masyarakat.(wawancara)

Penulis menulis pendekatan kemanusiaan untuk mesigegs buli di sekolah
Menengah batu 17 kerana pendekatan ini lebih faer&emanusiaan dan tidak
menetapkan peraturan atau undang-undang mana yahgdipakai.ia merupakan satu
pendekatan di mana pembuli itu dipanggil oleh gdigiplin atau guru konselor dan
diadakan perbincangan tertutup untuk mendengaarglasrasaan dan motif pembuli.

Melalui pendekatan kemanusiaan penulis mendekdtjgremelalui kaedah
wawancara di mana penulis mengajukan soalan-sda@ada pelajar-pelajar yang
menjadi mangsa buli dan pelajar yang menjalankagiaken membuli di sekolah
tersebut.

Dalam penelitian ini, penulis telah membagikan sealvancara kepada dua bahagian
yaitu :
1. Maklumat diri .

la dibentuk sendiri oleh penulis dan bertujuan kmhendapatkan latar belakang

subjek penilitian.

2. Soal Selidik Sifat dan Pelakuan Buli di Sekolah.



Penulis menadaptasi beberapa soal selidik (RigbySl&e,1995;Orpinas &
Kelder,1995.)bagi membentuk soal selidik sifat Hakerapan perakuan buli di sekolah.

Penulis mewawancara pelajar yang menjadi mangsa daul pelajar yang
mengamalkan aktiviti membuli ini secara berasinggar pelajar-pelajar tersebut dapet
memberi maklumat yang lengkap.

Mengikut perspektif Islam, konsep Perkembangan et Islam dan
Konseling ini adalah sangat luas dan lebih komprsifieli antara seorang klien yang
mempunyai masalah psikologikal dengan seorang kamselatih untuk membantu klien
bagi mengatasi masalah yang dihadapinya selaramdéetentuan dan petunjuk Allah
SWT.

Beberapa fungsi Bimbingan dan Konseling yang dkgaroleh penulis ialah :

1. Fungsi penyaluran
2. Fungsi penyesuaian
3. Fungsi pengadaptasian

Data-data yang diperolehi dianalisis berdasartujuan penelitian. Faktor-fakyor
latar belakang pelajar/responden seperti jantinark@turunan sama ada tinggal
bersama orang tua atau penjaga dan tahap pendidilkag tua dikaji untuk melihat
pengaruh pelakuan buli di sekolah dan fungsi bigdrndan konseling Islam itu sendiri

dalam mengatasi masalah buli di Sekolah Menengaih Ba



BAB IV

ANALISISDATA

A. PERANAN BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM MENANGANI MASALAH
BULI
Dari uraian pada bab Ill penulis akan menganafisisnan bimbingan dan konseling
dalam menangani masalah buli di sekaolah batu &¥md#salahan ini harus segara
diantisipasi dan dicari solusi yang terbaik. Karemasalah buli ini bukan hanya pada
sekolah menengah batu 17 saja, akan tetapi di aeknknengah lainnya juga banyak
terjadi dan begitu juga pada sekolah atas.

Dalam bimbingan ini para pelajar diberi bimbingaakbberupa kegiatan lomba,
kegiatan keagamaan, kegiatan siraman rohani, bgabirkhusus dan banyak lagi
kegiatan yang lainnya. Semua ini untuk menganssiggar adanya perubahan dan
berkurangnya prilaku buli yang terjadi di sekolarsebut.

Dan tidak lupa bimbingan agama dan pelajaran akhlakuk betul-betul
ditanamkan kepada para pelajar. Masuknya didikeselbeit dapat menambah wawasan
pelajar. Bagaimana mereka harus bersikap dan apryang baik kepada semua orang
yang ada di sekitar mereka. Pendidikan agama mgatkah penting dan bias dikatakan
wajib karena pendidikan agama dan akhlak ini bedstunan mengenai tingkah laku
dalam kehidupan sehari-hari. Jadi tidak cukup derg@anya ceramah saja, ataupun
dibimbing oleh konselor saja, tetapi pendidikannagasangat membantu. Diusahakan
pendidikan agama tersebut 2 atau 3 kali dalam ggguin

Pendidikan agama tersebut sangatlah penting a¢mndaelakukan sesuatu dan
bertindak mereka sudah mengetahui batas-batasa@aan Islam. Makanya dikatakan
pendidikan agama tersebut sangatlah mendukung umémanamkan kepribadian anak
tersebut.

Adanya siraman rohani setiap hari Jum’at juga neethb para pelajar untuk
mengatasi berbuat yang tidak baik. Kegiatan irakidikan sekali seminggu. Para Ustadz

bergantian memberikan ceramah kepada pelajar debglaan ceramahnya mengenai



perbuatan tingkah l;aku sehari-hari, bagaimana h@mgati orang tua, guru teman
senior, dan menyayangi teman sebaya dan teman rgyaioDan bagaimana cara
berbicara yang baik dan mengenai akhlak bertingdkaku dengan orang
lain.menghormati hak orang lain, dan juga menoldaeggan ikhlas sesame teman dan
sesame pelajar yang lain. Dan juga menghindart-sifiat yang dibenci oleh Allah. Dan
banyak lagi bahan-bahan seramah yang disampaikaa&gelajar tersebut.(wawancara)
Dalam melaksanakan bimbingan dan konseling, paleggr yang termasuk golongan
yang berbuat tidak baik tersebut ada bimbingan lhimgi mereka. Mereka dipanggil
satu persatu, didekati, dan disayangi lalu diberdeahan yang berupa bimbingan dalam
bentuk lisan dan diberikan sedikit contoh-contohitepan di masyarakat.(wawancara)
Penulis menulis pendekatan kemanusiaan untuk mesigegs buli di sekolah
Menengah batu 17 kerana pendekatan ini lebih faer&emanusiaan dan tidak
menetapkan peraturan atau undang-undang mana yalhgdipakai.ia merupakan satu
pendekatan di mana pembuli itu dipanggil oleh gdigiplin atau guru konselor dan
diadakan perbincangan tertutup untuk mendengaarglasrasaan dan motif pembuli.
Melalui pendekatan kemanusiaan penulis mendekdtjgremelalui kaedah
wawancara di mana penulis mengajukan soalan-sda@ada pelajar-pelajar yang
menjadi mangsa buli dan pelajar yang menjalankagiaken membuli di sekolah

tersebut.

B. MAKLUMAT DIRI PELAJAR / RESPONDEN

Di dalam penelitian ini,pelajar yang terlibat daldmagiatan kes buli terdiri
daripada pelajar Sekolah Menengah Batu 17. datagemam kes-kes buli, kegiatan
membuli dan dibuli diperolehi melalui Buku Lapor&alah Laku atau Disiplin yang
terdapat di Sekolah Melayu Batu 17 melibatkan ket pelajar lelaki dan pelajar
perempuan. Keseluruhan pelajar Sekolah Menengah Baini adalah pelajar melayu.

Bilangan pelajar lelaki adalah 60% dan bilangamajpelperempuan adalah 40%.

B. PERLAKUAN BULI YANG DILAPORKAN OLEH PELAJAR-PELAJAR



Di dalam penelitian ini berdasarkan kaedah wawancamang telah
dilakukan,perlakuan buli yang dilaporkan oleh p@i&ekolah Menengah Batu 17secara
keseluruhannya berada pada tahap sederhana.

Perlakuan buli secara verbal merupakan perlakudnylang kerap berlaku daripad
perlakuan buli secara fizikal dan Perlakuan budesa verbal :
. Menyinggung perasaan

. Mempersendakan

. Mencemuh

. Mengajak untuk bergaduh

. Mengancam untuk memukul dan mencederakan pédapar
Perlakuan buli secara fizikal :

. Mengasari pelajar lain

. Menolak pelajar lain

. Menampar pelajar lain

. Menendang dan memukul pelajar lain

C. LOKASI PERLAKUAN BULI YANG DILAPORKAN OLEH PELAJAR-

PELAJAR
Hasil penelitian ini dapat diperoleh datahwa dalam kelas merupakan lokasi di

mana perlakuan dilihat paling selalu berlaku diilagmasa istirahat, dalam perjalanan
dari sekolah dan dalam perjalanan ke sekolahufya gelalu didapati menurut penelitian
Olweus dan Limber (1990:56), bilik darjah merupakakasi di mana perlakuan buli
paling kerap dilaporkan. Begitu juga dengan dapa@mdapat Borg (1990:20) ,yang
mendapati padang pemainan dan bilik darjah merupkitasi paling kerap berlakunya
perlakuan buli diikuti dengan di koridor sekolah.

* 77%-Dalam kelas

* 12%-Semasa rehat

* 8%-Dalam perjalanan ke sekolah

e 3%-Dalam perjalanan dari sekolah



D. EKERAPAN DIBULI DAN PENGALAMAN MANGSA BULI
Tahap kekerapan perlakuan buli di Sekolah Menengatu 17 mengikut

pemerhatian penulis adalah seperti berikut :
1. 35.0% - pelajar telah mencemuh pelajar lain kimembuatkannya merasa marah.
2. 27.5% - pelajar telah mempersendakan pelajar lai
3. 25.5% - pelajar telah mengancam untuk memukuindencederakan pelajar lain.
4. 15.3% - pelajar telah memukul pelajar lain.

5. 21.7% - pelajar telah mengasari pelajar lain.

6. 29.5% - pelajar cuba menyinggung perasaan pddaja

PERSEPSI PELAJAR TENTANG PERLAKUAN BULI DI SEKOLAH
Hasil penelitian menunjukkan, pernyatadkerana mereka menyakiti hati saya’
merupakan alasan buli yang paling utama dilaporkéeh para pelajar Sekolah
Menengah Batu 17. ini diikuti dengan nalasan umhgknbalas semula. Dalam penelitian
menunjukkan bahwa pandangan pelajar terhadap alasak membuli pelajar lain
berada pada tahap sederhana.
Penyataan dan peratus yang diberi oleh pelajau yait
1. 30.3% - kerana menyakiti hati saya
19.8% - untuk membalas semula
16.3% - kerana orang lain melakukannya
11.5% - untuk suka-suka
8.7% - untuk mendapatkan sesuatu atau wang
7.0% - untuk menunjukkan kekuatan
6.4% - pengecut
Pelajar-pelajar Sekolah Menengah Batu 17 mempupgasepsi yang tinggi
terhadap keupayaan mereka untuk menentang dan praii@im pelajar sebaya mereka
daripada membuli mereka.penelitian ini juga mentag&inginan pelajar untuk

mencederakan atau mengganggu pelajar lain menaathilangan yang paling rendah.



C.

Penelitian ini didukung oleh pendapat tokoh vyaitouBan, Trueman dan
Flemington (2002:50), yang mendapati pelajar ditéthiKingdom mempunyai sikap
yang anti terhadap perlakuan buli dan menunjukkampati terhadap mangsa buli.
Menyokong penelitian ini juga, terhadapat pend&adtnivalli (2001:3)) yang mendapati
bahwa mayoritas pelajar di selatan Finland mempusik@ap yang positif terhadap
perlakuan buli dan keupayaan mereka untuk mengatesalah tersebut.

Secara keseluruhannya persepsi pelajar teghaelacegahan buli berada pada tahap
yang tinggi. Majoriti pelajar percaya bahawa gdan pelajar perlu disedarkan tentang

mebghentikan perlakuan buli di sekolah.

FUNGSI PERKEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM DAN KONSELING
DALAM PERLAKUAN BULI

Pelakuan buli di kalangan pelajar merupakasatah disiplin yang sukar dibendung
oleh pihak sekolah. Walaupun pelbagai pendekataamiall seperti merotan,
menggantung persekolahan dan sebagainya, namunamasamasih tetap wujud di
semua sekolah, terutamanya di Sekolah MenengahlBatu

Berbagai pendekatan telah diambil seperti membenis&ling kepada pelajar-
pelajar yang terlibat melalui unit perkembangan yaeskat islam dan konseling di
sekolah ini

Antara pendekatan yang digunakan olrh para gu&e#lolah Menengah Batu 17
dalam membendung masalah perlakuan buli di kalangelajar adalah seperti
sembahyang sunat, sunat tahajud, beszikir sertaggisieamasa lapang dengan pelajar
dengan kerja-kerja berfaedah.

Bahkan juga pihak sekolah turut mengadakan cerama@mah berkisar
mengenai cara membendung kes perlakuan buli mepenspektif islam. Ceramah-
ceramah sebegini menjadi acara tahunan sekolamgdntaehun 2005 sehingga sekarang
dengan menjemput penceramah-penceramah yang daifh daidang masyarakat dan

konseling bagi memberi panduan dan kesedaran kepadsguru dan pelajar-pelajar.



Pendekatan melalui masyarakat Islam dan konsesilagni yang diambil oleh
pihak Sekolah Menengah Batu 17,kedah darul amamiaggatasi kes perlakuan buli di
kalangan pelajar dianggap berjaya. Ini keran ddedpalata-data yang diperolehi
menunjukkan bahawa penurunan agak drastic dalamp&dakuan buli di sekolah
ini.hampir semua kes yang dilaporkan mengalami peran dan membuktikan bahawa
inisiatif yang diambil oleh pihak sekolah terbuktapat memberi kesedaran kepada

pelajar-pelajar tersebut.



BABV
PENUTUP
KESIMPULAN

Berdasarkan kepada uraian bab terdahalpatd disimpulkan bahawa fungsi
perkembangan masyarakat dan konseling islam di |&ekigdlenengah Batu 17,Guar
Chempedak, Kedah Darul Aman dianggap dapat membahak pentadbiran sekolah
tersebut dalam mengatsi masalah perlakuan bulildnigan pelajar.

Menerusi penelitian ini, didapati bilangan peldgaki adalah 70% dan pelajar
perempuan 30% daripada keseluruhan bilangan pelajay terlibat di dalam kes salah
laku ini berdasarkan laporan buku laporan salalu latau disiplin yang terdapat di
Sekolah Menengah Batu 17. daripada jumlah ini, %0&dalah pelajar tingkatan 4,
30.3% palajar tingkatan 5 dan 18.2% pelajar tinghkat.

Hasil dapatan menukjukkan pada tahun 2006,sebat§akkes telah dilaporkan
berlaku di sekolah melayu batu 17.yang merangkuwerbggai jenis buli. Namun, selpas
setahun yaitu pada tahun 2007 dengan adanya péadelkacara perkembangan
masyarakat islam dan konseling islam ini, jumlak keli yang dilaporkan mengalami
penurunan hampir separuh daripada jumlah kes ydilgpdrkan pada tahun 2007 yaitu
dengan 53 kes buli yang merangkumi perlakuan legksa verbal dan fizikal.

Pendekatan-pendekatan masyarakat islam dan kapsgllm yang digunapakai
di dalam penyelesaian permasalahan buli ini dilitkglah memberi kesan yang
mendalamterhadap perlakuan pembuli-pembuli sekadahyang dibuli.kesan ini sedikit
sebanyak memberi kesedaran kepada para pelajak uméunperbaiki diri ke arah
menjadi seorang pelajar yang berdisiplin dan beaeti

Di harap pihak sekolah khususnya unit perkemgaa masyarakat dan konseling terus
menerus memantau pemasalahan ini dan berusaha metabanteras gejala ini hingga

mencapaizero buli’.



ol

SARAN-SARAN

Antara cadangan-cadangan yang dikenal pasti dagahakan bagi mengatasi
masalah perlakuan buli adalah seperti berikut:
Memastikan para pelajar sentiasa berada dalam Kamjpagi mengelakkan berlakunya
kes buli. Ini kerana pembuli suka bertindak ke atlajar yang bersendirian.
Menjauhi pelajar-pelajar yang terlibat dalam mdsadksiplin agar tidak terikut-ikut
denagn sikap pelajar tersebut.
Mewujudkan satu peraturan dan hukuman berkaitamgatenoleransi sifar mengenai
buli.peraturan tersebut dapat memberi peringatgrade pelajar tersebut supaya tidak
melakukan buli.
Pengaruh ibu bapa yang kuat terhadap perlakuanaradd seperti kat pepatatbu
bapa yang mencorakkan masa depan anak-andih perlu diterapkan didikan agama

kepada anak-anak.

. Semoga skripsi berguna bagi penulis khususngabdgi para pembaca umumnya . dan

skripsi ini bermanfaat bagi penulis.
6. Semoga skripsi ini sebagai bahan masukan baggdua wali daripada pelajar

Penulis yakin bahwa apa yang telah dikemukakanmdaleipsi ini adalah merupakan

hasil semaksimal yang dicapai oleh pengasuh danlipegelama ini,namun masih jauh
dari sempurna,sebab penulis hanyalah seorang yanagd ilmu pengetahuan terutama
dalam bidang ilmu tersebut. Oleh karena itu, jikedapat kekhilafan dan kesalahan
dalam menganalisa data-data yang penulis perolehtdiak sesuai dengan yang
dikehendaki masa, tidak lupa penulis mengharaplepada para pembaca ,terutama
kepada pimpinan Falkutas Dakwah dan limu KomunikdBl SUSKA Riau, agar

kiranya memberikan maaf dan saran yang bersifatbmagun, sebagai pengalaman baru

untuk penyempurnaan masa mendatang.
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